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Abstrak 

 

Kelengkapan dokumentasi asuhan keperawatan merupakan prioritas global untuk 

meningkatkan standar layanan kesehatan, namun masih menjadi isu krusial di 

berbagai fasilitas. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan motivasi 

ekstrinsik perawat dengan kelengkapan dokumentasi asuhan keperawatan di ruang 

rawat inap Rumah Sakit Paru Jember. Desain penelitian korelasional dengan 

pendekatan cross-sectional digunakan. Populasi adalah seluruh perawat pelaksana 

di ruang rawat inap Rumah Sakit Paru Jember sebanyak 54 perawat, dengan sampel 

48 responden yang diambil menggunakan teknik proportional random sampling. 

Instrumen penelitian meliputi kuesioner motivasi kerja Luthans dan lembar 

kuesioner dokumentasi asuhan keperawatan Depkes RI 2010. Analisis data 

menggunakan uji korelasi Spearman's rho dengan tingkat signifikansi α=0.05. 

Hasil penelitian menunjukkan mayoritas perawat (75.0%) memiliki motivasi kerja 

yang baik, dan sebagian besar dokumentasi asuhan keperawatan (75.0%) berada 

dalam kategori lengkap. Uji korelasi memperoleh koefisien 0.333 dengan nilai 

signifikansi (p-value) 0.021. Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat hubungan 

positif yang signifikan dengan kekuatan sedang antara motivasi ekstrinsik perawat 

dan kelengkapan dokumentasi asuhan keperawatan. Pihak manajemen keperawatan 

diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan faktor-faktor motivasi 

ekstrinsik perawat. 

Kata kunci: : Dokumentasi Asuhan Keperawatan; Kelengkapan; Motivasi 

Ekstrinsik; Perawat; Rumah Sakit Paru Jember 

 

Abstract 

 

The completeness of nursing care documentation is a global priority for improving 

healthcare service standards, yet it remains a crucial issue in various facilities. This 

study aimed to analyze the relationship between nurses' extrinsic motivation and 

the completeness of nursing care documentation in the inpatient ward of Jember 

Lung Hospital. A correlational design with a cross-sectional approach was 

employed. The study population comprised all 54 implementing nurses in the 

inpatient ward of Jember Lung Hospital, with a sample of 48 respondents selected 
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using a proportional random sampling technique. Research instruments included 

Luthans' work motivation questionnaire and the Indonesian Ministry of Health 

(Depkes RI, 2010) nursing care documentation completeness questionnaire. Data 

analysis utilized Spearman's rho correlation test with a significance level of α=0.05. 

The research results indicate that the majority of nurses (75.0%) have good work 

motivation, and most of the nursing care documentation (75.0%) is in the complete 

category. The correlation test obtained a coefficient of 0.333 with a significance 

value (p-value) of 0.021. The conclusion of this study is that there is a significant 

positive relationship of moderate strength between nurses' extrinsic motivation and 

the completeness of nursing care documentation. It is recommended that nursing 

management maintain and enhance nurses' extrinsic motivation factors. 

Keywords: Completeness; Documentation of Nursing Care; Extrinsic 

Motivation; Jember Lung Hospital; Nurses 

 

 

PENDAHULUAN 

Kelengkapan dokumentasi asuhan keperawatan merupakan prioritas global 

dalam peningkatan standar layanan kesehatan, namun faktanya masih menjadi isu 

krusial di berbagai fasilitas, termasuk di Rumah Sakit Paru Jember. Masalah seperti 

pencatatan data pasien yang tidak akurat, tidak lengkap, dan kurang detail masih sering 

ditemukan, yang dapat berdampak negatif pada patient safety, kualitas layanan, serta 

akreditasi institusi. Berbagai penelitian sebelumnya telah mengidentifikasi faktor-

faktor yang memengaruhi kelengkapan dokumentasi, termasuk motivasi perawat. 

Beberapa studi menunjukkan korelasi positif antara motivasi dan kelengkapan 

dokumentasi, sementara yang lain menemukan tidak ada korelasi. Penelitian ini 

bermaksud untuk mengisi kesenjangan pengetahuan dengan secara spesifik 

menganalisis hubungan motivasi ekstrinsik perawat dengan kelengkapan dokumentasi 

asuhan keperawatan di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Paru Jember. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan motivasi ekstrinsik perawat dengan 

kelengkapan asuhan keperawatan di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Paru Jember. 

 

METODE PENELITIAN 

Bagian ini menyajikan desain penelitian, populasi, teknik sampel dan sampling, 

serta metode analisis yang digunakan. Penelitian ini dilakukan secara rinci dengan 

memperhatikan aspek etika, validitas, dan reliabilitas. 

Desain Penelitian  

Penelitian ini menggunakan desain korelasional dengan pendekatan cross-

sectional untuk menganalisis hubungan antara motivasi ekstrinsik sebagai variabel 

independen dan kelengkapan dokumentasi asuhan keperawatan sebagai variabel 

dependen. Pendekatan cross-sectional dipilih karena data kedua variabel dikumpulkan 

secara bersamaan pada satu titik waktu. 

Populasi, Sampel, Sampling  
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Populasi penelitian adalah seluruh perawat pelaksana di Ruang Rawat Inap 

Rumah Sakit Paru Jember sebanyak 54 perawat. Ruang rawat inap yang digunakan 

untuk penelitian ada 6 ruang yakni Mawar, Melati, Tulip, Bougenville Lavender, 

Perinatologi dan VIP/Anggrek. Besar sampel yang digunakan oleh peneliti 

berdasarkan rumus Slovin adalah 48 perawat. Teknik sampling yang digunakan adalah 

proportional random sampling untuk memastikan setiap sub-kelompok (strata) dalam 

populasi terwakili secara proporsional. Kriteria inklusi meliputi perawat pelaksana 

yang terpilih secara acak sebagai sampel dari masing-masing ruangan, sedangkan 

kriteria eksklusi adalah perawat pelaksana yang sedang dalam masa cuti panjang (lebih 

dari 1 bulan) selama periode pengumpulan data. 

Instrumen  

Alat yang digunakan untuk menghimpun data adalah kuesioner motivasi kerja 

Luthans dan lembar kuesioner dokumentasi asuhan keperawatan Depkes RI (2010). 

Kuesioner motivasi kerja Luthans terdiri dari 18 item pertanyaan yang diukur 

menggunakan Skala Likert (Sangat Tidak Setuju = 1 hingga Sangat Setuju = 5). 

Lembar kuesioner pendokumentasian asuhan keperawatan terdiri dari 24 item 

pertanyaan dengan alternatif jawaban pernyataan Sangat Jarang = 1 hingga Selalu = 5. 

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini merupakan adaptasi dari instrumen 

yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya dalam penelitian-penelitian terdahulu. 

Persetujuan Etik  

Penelitian ini telah melalui persetujuan etik dari Komisi Etik Penelitian 

Kesehatan (KEPK) Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Jember 

dengan nomor surat persetujuan etik NO. 0133/KEPK/FIKES/VI/2025. Selain itu, 

persetujuan juga telah diperoleh dari pihak Rumah Sakit Paru Jember. 

 

HASIL 

Tabel 1. Distribusi Jenis Kelamin Responden 

No Jenis Kelamin Frequency Percent 

1. Laki-Laki 19 39.6 
2. Perempuan 29 60.4 

Total 48 100.0 

 

Berdasarkan Tabel 1, mayoritas responden adalah perempuan (60.4%), 

mengindikasikan dominasi perawat perempuan di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit 

Paru Jember. 

Tabel 2. Distribusi Masa Kerja Responden 

No Masa Kerja Frequency Percent 

1. 1-5 Tahun 28 58.3 
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2. 6-10 Tahun 8 16.7 

3. > 10 Tahun 12 25.0 

Total 48 100.0 

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki masa kerja 1-

5 tahun (58.3%), yang berarti mayoritas perawat memiliki pengalaman kerja antara 1 

hingga 5 tahun. 

Tabel 3. Distribusi Tingkat Pendidikan Responden 

No Tingkat Pendidikan Frequency Percent 

1. D3 19 39.6 

2. S1 Ners 29 60.4 

Total 48 100.0 

Dapat dilihat pada Tabel 3 bahwa mayoritas responden memiliki tingkat 

pendidikan S1 Ners (60.4%), menunjukkan sebagian besar perawat telah menempuh 

pendidikan sarjana keperawatan. 

Tabel 4. Distribusi Motivasi Kerja Perawat 

No Motivasi Kerja Frequency Percent 

1. Cukup 12 25.0 

2. Baik 36 75.0 

Total 48 100.0 

Berdasarkan Tabel 4, mayoritas responden (75.0%) memiliki kategori motivasi 

kerja yang baik. 

Tabel 5. Distribusi Kelengkapan Dokumentasi Asuhan Keperawatan 

No Kelengkapan Frequency Percent 

1. Tidak Lengkap 12 25.0 

2. Lengkap 36 75.0 

Total 48 100.0 

Tabel 5 menunjukkan bahwa mayoritas responden (75.0%) memiliki kategori 

dokumentasi asuhan keperawatan yang lengkap. 
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Tabel 6. Hasil Uji Spearman's 

Spearman’s 

Rho 

  Motivasi 

Kerja 
Perawat 

Dokumentasi 

Asuhan 
Keperawatan 

Motivasi 

Kerja Perawat 

Correlation 

Coefficient 

1.000 .333 

Sig. (2.tailed)  .021 

N 48 48 

Dokumentasi 

Asuhan 

Keperawatan 

Correlation 

Coefficient 

.333 1.000 

Sig. (2.tailed) .021  

N 48 48 

Hasil uji korelasi Spearman's Rho (Tabel 6) menunjukkan koefisien korelasi 

sebesar 0.333 dengan nilai signifikansi (p-value) 0.021. Karena nilai p-value (0.021) 

< 0.05, maka terdapat hubungan positif yang signifikan secara statistik antara 

motivasi kerja perawat dan kelengkapan dokumentasi asuhan keperawatan. 

Koefisien 0.333 mengindikasikan kekuatan hubungan yang lemah hingga sedang. 
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PEMBAHASAN 

Pembahasan ini menyajikan pemikiran kritis dan analisis terhadap hasil 

penelitian, menafsirkan, dan membandingkannya dengan pengetahuan yang ada, 

serta membahas implikasinya terhadap pengetahuan keperawatan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas perawat di Ruang Rawat 

Inap Rumah Sakit Paru Jember memiliki motivasi kerja yang baik (75.0%) dan 

kelengkapan dokumentasi asuhan keperawatan yang lengkap (75.0%). Temuan ini 

mengindikasikan bahwa faktor-faktor ekstrinsik seperti gaji, tunjangan, 

penghargaan, pengakuan, kesempatan promosi, fasilitas, dan lingkungan kerja yang 

positif kemungkinan besar telah terpenuhi, mendorong perawat untuk bekerja lebih 

teliti dan akurat dalam pendokumentasian. Hal ini konsisten dengan penelitian 

sebelumnya yang menyoroti peran penting faktor ekstrinsik dalam motivasi perawat 

(Putri et al., 2024; Rumah et al., 2024; Nebiat, 2019). Meskipun demikian, beberapa 

studi juga menunjukkan bahwa motivasi ekstrinsik tidak selalu memiliki dampak 

signifikan pada semua aspek pekerjaan perawat (Zeng et al., 2022; Hamdan et al., 

2021), namun dapat memengaruhi tugas-tugas spesifik seperti kepatuhan terhadap 

praktik pencegahan infeksi (Chitongo et al., 2023) dan kinerja asuhan keperawatan 

(Rizqi et al., 2022). 

Meskipun kelengkapan dokumentasi mencapai 75.0%, angka ini masih di 

bawah target Kementerian Kesehatan RI (>90%), dan beberapa studi lain juga 

melaporkan tingkat kelengkapan yang lebih rendah (Dewi et al., 2024; Heryyanoor 

et al., 2023; Masamah et al., 2023; Damanik et al., 2020; Nellisa et al., 2022; 

Suwignjo et al., 2022; Limbong, 2022; Yanti et al., 2024). Perbedaan ini mungkin 

disebabkan oleh social desirability bias dalam penggunaan kuesioner self-report. 

Selain itu, faktor-faktor lain seperti beban kerja, kurangnya pengetahuan/pelatihan, 

kenyamanan alat dokumentasi, dan penggunaan sistem elektronik juga 

diidentifikasi memengaruhi kualitas dokumentasi (Ningrum, 2024; Michl et al., 

2022). 

Uji korelasi Spearman's Rho menunjukkan hubungan positif yang signifikan 

secara statistik (r=0.333, p-value=0.021) antara motivasi kerja perawat dan 

kelengkapan dokumentasi asuhan keperawatan. Ini berarti bahwa semakin tinggi 

motivasi ekstrinsik perawat, semakin cenderung dokumentasi asuhan 

keperawatan menjadi lebih lengkap. Interpretasi ini sejalan dengan teori Dua 

Faktor Herzberg dan Hierarki Kebutuhan Maslow, di mana pemenuhan faktor-

faktor ekstrinsik dapat mencegah ketidakpuasan dan mendorong perawat 

mencapai standar profesional. Temuan ini konsisten dengan studi sebelumnya 

yang mengidentifikasi hubungan positif antara motivasi perawat dan kualitas 

dokumentasi (Artanti et al., 2020; Sriwahyuni & Wijaya, 2022; Dewi et al., 2024; 

Mariani, 2023; Jumady & Lilla, 2021; Barus & Sihaloho, 2020; Darmawan et al., 

2020). Namun, koefisien korelasi yang lemah hingga sedang menunjukkan bahwa 

motivasi ekstrinsik bukanlah satu-satunya penentu, dan faktor lain seperti beban 

dokumentasi, sistem rekam medis elektronik, pengetahuan, pelatihan, dan 
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supervisi juga berperan penting. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan multi-

aspek untuk meningkatkan kelengkapan dokumentasi. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar perawat di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Paru Jember memiliki 

motivasi kerja yang baik dan mayoritas dokumentasi asuhan keperawatan mereka 

berada pada kategori lengkap. Terdapat hubungan positif yang signifikan dengan 

kekuatan sedang antara motivasi ekstrinsik perawat dan kelengkapan dokumentasi 

asuhan keperawatan di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Paru Jember. Hal ini berarti 

bahwa semakin baik motivasi kerja perawat, semakin lengkap pula dokumentasi 

asuhan keperawatan yang mereka lakukan, menunjukkan bahwa pemenuhan faktor-

faktor ekstrinsik berperan dalam mendorong praktik dokumentasi yang lebih teliti 

dan akurat. 
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